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Stunting, gangguan pertumbuhan pada anak, menjadi masalah serius di Indonesia. Anak-anak
penderita stunting tidak hanya mengalami hambatan pertumbuhan fisik, tetapi juga perkembangan
otak, sehingga menjadi ancaman bagi masa depan bangsa.

Pemerintah Kabupaten Pasuruan, melalui Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo), berupaya
mencegah stunting dengan berbagai kegiatan preventif, salah satunya Dialog Publik. Acara yang
diselenggarakan bersama Tim Penggerak Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kabupaten
Pasuruan pada tanggal 27 Maret 2019 di Pendopo Nyawiji Ngesthi Wenganing Gusti, bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang stunting.

Dialog Publik yang mengangkat tema "Peran Tim Penggerak PKK Dalam Penanggulangan
Stunting Untuk Mewujudkan Generasi Kabupaten Pasuruan Yang Sehat Dan Berdaya Saing" diisi
oleh Direktur Akademi Gizi Surabaya, Dr. Andriyanto, SH, M.KES. sebagai pemateri. Dalam dialog,
dibahas tentang bahaya stunting dan pentingnya peran semua pihak dalam mengatasinya.

Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Pasuruan, Lulis Irsyad Yusuf, dalam sambutannya
menyampaikan harapan agar dialog publik ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
tentang pencegahan stunting kepada perwakilan PKK Kecamatan dan PKK Desa.

Tujuannya agar ilmu yang didapatkan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam hal menjaga gizi anak agar terhindar dari stunting dan tumbuh kembang dengan
optimal.
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